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RINGKASAN 

FENTI PERNIAWATI. Perencanaan Ekowisata Folklor di Kabupaten Kuningan 

Provinsi Jawa Barat yang dibimbing oleh Ibu RINI UNTARI. 

Folklor merupakan budaya masyarakat yang turun-temurun disampaikan 

secara lisan. Namun istilah folklor belum terlalu banyak menjadi perhatian 

terutama dari kalangan akademisi karena sering dianggap pralogis, padahal 

fenomena tersebut dapat dimanfaatkan sebagai suatu daya tarik khususnya dalam 

ekowisata budaya. Potensi folklor di Kabupaten Kuningan memiliki potensi 

berupa daya tarik folklor lisan yang cukup menarik, diantaranya yaitu legenda 

Ikan Dewa yang dipercayai oleh masyarakat sekitar sebagai jelmaan perajurit 

Prabu Siliwangi yang membangkang pada saat itu dan kini dikeramatkan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumberdaya folklor lisan 

sebagai daya tarik wisata, mengidentifikasi data karakteristik, persepsi dan 

kesiapan pengelola dan masyarakat, mengidentifikasi karakteristik, persepsi, 

motivasi dan preferensi pengunjung / wisatawan.  Metode penelitian yang 

digunakan yaitu observasi,wawancara snowball sampling, penyebaran kuesioner 

dengan model close ended sampling dengan teknik penyebaran purposive 

sampling dan juga dibantu dengan studi literatur. Metode penilaian sumberdaya 

folklor tersebut dilakukan dengan kriteria indikator Avenzora (2008) untuk 

menghasilkan potensi unggulan. Hasil penilaian asesor didapatkan delapan 

sumberdaya unggulan yaitu Upacara Seren Taun Cigugur, Waduk Darma, Air 

Terjun Putri, Cingcowong, Ikan Dewa, Batik Kuningan, Angklung Arumba, dan 

Peyeum.  

Karakteristik  responden pengelola didominasi oleh laki-laki yang 

berstatus sudah menikah dengan usia 24-40 tahun. Pendidikan terakhir  responden 

sebagain besar  adalah  sarjana yang bekerja dalam berbagai profesi diantaranya 

sebagai pengelola kawasan wisata, pengrajin, dan wirausaha dengan pendapatan 

sebesar Rp 1.000.0000-Rp 3.000.000/ bulan. Persepsi pengelola setuju dengan 

adanya perencanaan ekowisata folklor dan untuk siap untuk ikut terlibat dalam 

pelaksanaannya. 

Karakteristik responden masyarakat juga didominasi laki-laki yang 

berstatus sudah menikah dengan usia 25-40 tahun. Pendidikan terakhir  responden 

didominasi SMP/Mts dengan berbagai pekerjaan diantaranya sebagai petani, 

peternak, fotografer, tukang dokar, pemandu wisata dan wirausaha dengan 

pendapatan sebesar Rp 1.000.0000-Rp 3.000.0000/ bulan. Persepsi pengelola 

setuju dengan adanya perencanaan ekowisata folklor dan siap ikut terlibat dalam 

pengelolaan. 

Karakteristik pengunjung / wisatawan  sama banyak yaitu laki-laki dan 

perempuan dengan status single yang berusia 14-24 tahun. Pendidikan terakhir 

responden didominasi SMA/SMK dengan pekerjaan sebagai mahasiswa dengan 

pendapatan < Rp 500.0000/ bulan. Persepsi pengunjung terkait perencanan 

ekowisata folklor di Kabupaten Kuningan sangat setuju. Preferensi pengunjung  

sangat suka jenis wisata alam dan budaya.  Penilaian motivasi pengunjung sangat 

termotivasi oleh motivasi fisik dan lingkungan.  

Hasil penilaian asesor, pengelola, masyarakat dan pengunjung dengan 

karakteristik tersebut menjadi pertimbangan dalam menyusun program ekowisata. 

Program program  harian yang disusun bernama  KEMUNING level 1 or 2, 
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program bermalam yang disusun bernama Bright of Palutungan dan Cerita 1001 

malam  dan program tahunan yang disusun bernama Cifolk X Kuningan Fest. 

Media promosi juga dirancang untuk mendukung perencanaan ekowisata folklor 

yaitu media visual berupa poster dan media audio visual bernama Beyond of 

Kuningan.  

Kata Kunci: Folklor, Potensi Folklor Lisan, Perencanaan Wisata Folklor,  

          Program Ekowisata Folklor, Media Promosi Ekowisata Folklor  

  


